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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kawasan Gunung 

Polontanga desa Hayahaya Kecamatan Limboto Barat Kabupaten Gorontalo di 

temukan 6 jenis tumbuhan Lumut yakni jenis Scouleria Aquatica 0,52345, jenis 

Hylocomium Splendens 0.094, jenis Eurchyum Praelongum 0.048, jenis Antitrichia 

Curtipendula 0,31, Antitrichia calipornica 0.045 dan jenis Hypnum revolutum 0.042. 

Dari keenam tumbuhan lumut dapat disimpulkan bahwa Indeks Pola penyebaran jenis 

Tumbuhan lumut (Bryophyta) yang didapatkan di Kawasan Gunung Polontanga Desa 

Hayahaya Kecamatan Limboto Barat Kabupaten Gorontalo berkelompok  (clumped) 

dan acak (random) . Hal ini didasarkan pada hasil anasis menggunakan indeks 

morisita. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan 

beberapa hal, yaitu : 

1. Berdasarkan hasil analisis indeks pola penyebaran dan pengukuran faktor-

faktor lingkungan abiotik dan biotik maka diharapakan pada pemerintah dan 

masyarakat agar dapat lebih menjaga kelestarian lingkungan di Kawasan 

Gunung Polontanga Desa Hayahaya Kecamatan Limboto Barat Kabupaten 

Gorontalo. 
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2.  Diharapkan kesadaran bagi masyarakat setempat untuk mengurangi 

berbagai aktivitas seperti melakukan pembakaran hutan, dan penebangan 

pohon secara liar, karena aktivitas tersebut dapat memberikan dampak 

kerusakan habitat tumbuhan khususnya tumbuhan lumut yang berada di 

Kawasan Gunung Polontanga Desa hayahaya Kecamatan Limboto Barat 

Kabupaten Gorontalo. 
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